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RINGKASAN 

 

HENDRO SUSILO.  Respon Pertumbuhan dan Produksi Beberapa Varietas  

Tanaman Sawi (Brassica chinensis L) Pada berbagai Sistem Budidaya Hidroponik  

(Dibimbing oleh GUSMIATUN dan SYAFRULLAH).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari respon 

pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman sawi (Brassica juncea L) 

pada berbagai sistem budidaya hidroponik. Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Palembang,yang berlokasi di Jl, Jend. A. Yani 13 Ulu Palembang.  Penelitian ini 

di laksanakan mulai dari November 2018 sampai dengan bulan Februari  2019. 

Penelitian ini menggunakan  metode rancangan acak kelompok  faktorial Dengan 

2 taraf perlakuan  yang di ulang sebanyak 3 kali, Adapun perlakuan yang di 

maksud adalah sebagai berikut: 1.Perlakuan sistem budidaya hidroponik, terdiri 

atas 3 taraf perlakuan yaitu S1. = sistem Nutrient Film Tehnique (NFT), S2= 

Sistem Deep Flow Technique.  (DFT) dan S3 = Sistem Wick dan 2.  Perlakuan 

varietas tanaman sawi yang juga terdiri atas 3 taraf perlakuan yaitu : T1 = Sawi 

Pakcoy, T2  =  Sawi Caisim dan  T3  =  Sawi Pagoda .Peubah pengamatan dalam 

penelitian ini antara lain 1. Tinggi tanaman (cm), 2.Jumlah daun/tanaman ( helai 

), 4.Panjang akar/tanamanr ( cm ) dan Berat Segar/tanaman (g). 

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa perlakuan sistem tanam hidroponik 

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar 

/tanaman,  akan tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap berat segar/.   Perlakuan 

varietas tanaman berpengaruh sangat nyata terhadap peubah  tinggi tanaman, 

jumlah daun dan berat segar/tanaman,  Akan tetapi berpengaruh tidak nyata 

terhadap peubah panjang akar/tanaman.  Sedangkan  untuk interaksi antar 

perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah yang diamati dan dari 

hasil analisis uji BNJ diketahu bahwa Perlakuan sistem tanam hidroponik NFT 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi 

dan  varietas sawi pagoda  memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi dan secara  tabulasi perlakuan kombinasi antara sistem 

tanam hidroponik NFT dengan varietas sawi pagoda memberikan pengaruh 

tertinggi terhadap produksi tanaman sawi sebesar 38,53 g/tanaman. 
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BAB 1.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sayuran adalah salah satu komponen utama dari menu makanan yang sehat. 

Maka tidak heran bila kebutuhan sayuran terus meningkat seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan sejalan dengan semakin tingginya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan. Diantara berbagai jenis tanaman 

sayuran yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan  relatif mudah 

dibudidayakan pada lahan yang relatif terbatas  adalah  tanaman sawi (Brassica 

chinensis  L). 

Menurut Dewasasri (2018), tanaman  sawi  disebut juga sebagai tanaman  

sayuran super green, dan mengandung mineral  kalsium yang bermanfaat untuk 

kesehatan tulang, sistem saraf, dan kesehatan jantung, serta  mengandung vitamin 

A yang sangat berperan penting untuk  menjaga kesehatan mata dan kaya vitamin 

C, yang terbukti dapat  meningkatkan kesehatan sistem kekebalan tubuh, 

memerangi alergi, dan meningkatkan kesehatan kulit, dan juga mengandung 

senyawa  Asam glukosinolat yang  diyakini betul sebagai protein anti kanker,  dan 

disamping itu juga sayuran sawi   juga rendah kalori dan kaya akan serat sehingga  

sangat baik untuk dikonsumsi sebagai sayuran segar. 

Tanaman sawi memiliki banyak varietas sehingga bentuknyapun beragam. Di 

Indonesia ada tiga varietas tanaman sawi yang telah banyak dikenal,  disukai oleh 

konsumen dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi, yaitu antara  Lain: tanaman 

sawi  pakcoy, yang daunnya  berbentuk seperti sendok (Brassica  chinensis  L. 

var.rapa),  sawi caisim atau lebih dikenal sebagai sawi  hijau atau sawi bakso ( 

Brassica chinensis L var. parachinensis) dan sawi pagoda, yang bentuk kropsnya 

menyerupai bentuk pagoda(Brassica chinensis L var narinosa) 

PT Kebun Sayur Segar (PT KSS) merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang produksi sayuran hidroponik. PT KSS mengusahakan sayuran 

hidroponik yaitu bayam, kangkung, pakcoy, dan caysim.  



 

 

        

Sayuran yang diproduksi oleh PT KSS merupakan jenis sayuran yang biasa 

diproduksi dengan menggunakan teknologi konvensional yang dicirikan dengan 

harga jual murah di pasaran dan bukan tergolong sayuran yang memiliki nilai jual 

tinggi (high value) (Indriasti, 2013). 

Jumlah produksi sayuran hidroponik PT KSS tinggi dikarenakan 

produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan konvensional. Harga jual sayuran 

hidroponik juga memiliki harga premium yaitu Rp 38.000 per kilogram, 

sementara itu pada pengamatan di lapangan harga jual sayuran konvensional 

hanya berkisar Rp 5.600 – 10.000 per kilogram. Apabila sayuran hidroponik 

dijual dengan harga konvensional maka PT KSS tidak dapat menutupi biaya yang 

dikeluarkan. Harga jual yang tinggi juga dikarenakan tingginya kualitas sayuran 

hidroponik (Indriasti, 2013). 

Tanaman sawi bila ditinjau dari aspek ekonomis dan bisnisnya layak untuk 

dikembangkan atau diusahakan untuk memenuhi permintaan konsumen yang 

cukup tinggi serta adanya peluang pasar internasional yang cukup besar. 

Pengembangan budidaya sawi mempunyai prospek baik untuk mendukung upaya 

peningkatan pendapatan petani, peningkatan gizi masyarakat, perluasan 

kesempatan kerja, pengembangan agribisnis, peningkatan pendapatan negara 

melalui pengurangan impor dan memacu laju pertumbuhan ekspor. Kelayakan 

pengembangan budidaya sawi antara lain ditunjukkan oleh adanya keunggulan 

komparatif kondisi wilayah tropis Indonesia yang sangat cocok untuk komoditas 

tersebut, Di samping itu, umur panen sawi relatif pendek dan hasilnya 

memberikan keuntungan yang memadai (Jati, 2017). 

Tanaman yang dihasilkan umumnya masih menggunakan pupuk anorganik 

sehingga belum berorientasi pada produk organik yang harganya cukup mahal. 

Disamping kemudahan dalam proses budidaya, sayur sawi juga banyak dijadikan 

sebagai peluang bisnis karena peminatnya yang cukup banyak. Permintaan 

pasarnya juga cukup stabil, sehingga resiko kerugian sangat kecil.Dari sisi 

ekonomi usaha budidaya sawi pakcoy yang menggunakan hidroponik bisa lebih 



 

 

        

nilai jualnya bisa sedikit naik, karena dilihat dari pengolahan dan budidaya harus 

lebih teliti supaya hasilnya bagus (Jati, 2017). 

Kelebihan sistem hidroponik antara lain: Penggunaan lahan lebih efisien, 

Tanaman berproduksi tanpa menggunakan tanah, Kuantitas dan kualitas produksi 

lebih tinggi dan lebih bersih, Penggunaan pupuk dan air lebih efisien, dan 

Pengendalian hama dan penyakit lebih mudah. Kekurangan sistem hidroponik 

antara lain: Membutuhkan modal yang besar dan pada kultur substrat, kapisitas 

memegang air media substrat lebih kecil dari pada media tanah sehingga akan 

menyebabkan pelayuan tanaman yang cepat dan stres yang serius (Smith, 2020). 

Usaha untuk meningkatkan produksi tanaman sawi di wilayah perkotaan 

dengan lahan pertanian terbatas dapat dilakukan dengan penerapan sistem  

budidaya hidroponik dengan tujuan untuk memaksimalkan pemanfaatan lahan 

yang terbatas. Menurut Hendra (2012), Hidroponik merupakan teknik budidaya 

tanaman tanpa menggunakan media tanah, melainkan menggunakan air sebagai 

media tanamnya. Keuntungan dari penerapan sistem budidaya ini yaitu.antara 

lain: (1) tidak memerlukan lahan yang luas, (2) mudah dalam perawatan (3) hasil 

panen tinggi dan memiliki nilai jual yang tinggi.  

Seiring dengan berkembangnya kemajuan ilmu dan teknologi saat ini, maka 

telah banyak dikembangkan berbagai sistem budidaya hidroponik, yaitu antara 

lain:  1). Sistem Wick.  Sistem Wick adalah suatu sistem budidaya hidroponik , 

dimana  pemberian asupan nutrisi melewati akar tanaman disalurkan dengan 

media atau bantuan berupa sumbu. Dalam sistem Wick, media tanam hidroponik 

yang digunakan antara lain adalah kerikil, arang sekam, rockwool, sabut kelapa, 

dan media penopang lain yang bukan berasal dari tanah. Prinsip kerja hidroponik 

sistem Wick adalah larutan nutrisi mengalir ke dalam media pertumbuhan dari 

dalam wadah menggunakan perantara sejenis sumbu, seperti kain flanel atau lain 

sebagainya.  Larutan nutrisi tersebut akan menjalar melewati kain sumbu ke atas 

dan berada di antara media tanaman sehingga akar tanaman memperoleh 

nutrisi.(Karmila , 2017).  



 

 

        

2).Sistem Nutrient Film Tehnique (NFT). Sistem NFT adalah suatu sistem 

budidaya hidroponik, dimana sebagian akar tanaman terendam dalam larutan 

nutrisi dan sebagian lagi berada di permukaaan larutan yang bersirkulasi selama 

24 jam secara  terus menerus. Salah satu prinsip dasar sistem NFT adalah larutan 

nutrisi diharuskan tetap mengalir selama 24 jam tanpa  putus  Larutan nutrisi ini 

mengalir kedalam gully (wadah berbentuk persegi seperti talang air )melewati 

akar-akar tumbuhan dan kemudian kembali lagi ke penampungan air, begitu 

seterusnya. Larutan  nutrisi yang mengalir sangatlah tipis berkisar 2 - 4 mm, 

dengan kemiringan gully 3 cm per 1 m nya, sehingga  larutan  akan mengalir 

dengan lancar hingga menimbulkan riak-riak di dalam gully, dan akarpun akan 

terpenuhi pasokan oksigennya. Akan tetapi kelemahan dari  sistem ini adalah 

larutan nutrisi harus  tetap mengalir  terus menerus tanpa putus dan jika terhenti 

maka akan beresiko kematian bagi  tanaman yang dibudidayakan (Harjoko, 2009). 

3). Sistem DFT (Deep Flow Technique). Sistem DFT adalah suatu sistem 

budidaya hidroponik, dimana akar tanaman terendam dalam larutan nutrisi yang 

bersirkulasi selama 24 jam. Pada DFT ketebalan air nutrisi 2 s/d 4 cm dan tidak 

ada kemiringan. Jadi seandainya terjadi masalah hingga sirkulasi terhenti, 

tanaman tetap aman karena masih ada genangan air nutrisi 2 -4 cm. Di Indonesia 

biasanya menggunakan pipa pvc. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang respon 

pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman sawi (Brassica Chinensis 

L) pada berbagai sistem budidaya hidroponik 

 

B.Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari respon 

pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman sawi (Brassica Chinensis  

L) pada berbagai sistem budidaya hidroponik.  
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